BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Peneliti dengan judul jaringan prostitusi di Dusun Tretes Desa Prigen

Kecamatan Prigen Kabupaten Pasuruan adalah jenis penelitian kualitatif yang

menjadikan para pekerja seks komersial sebagai objek, serta pihak—pihak

yang terkait dengan prostitusi. Misalnya, Germo, pekerja seks komersial,
pemilik villa—villa disekitar tempat prostitusi, makelar (ojek) dan para
relawan HIV-AIDS yang ada di Tretes Pasuruan.

1. Kegiatan prostitusi ini memiliki banyak peran dari masing-masing agen.
Seperti seorang Germo, peran dari seorang germo adalah mencari wanita
untuk dijadikan sebagai Pekerja Seks Komersial (PSK), selain itu peran
dari seorang germo adalah menjamin keamanan dan kenyamanan bagi
para pekerjanya (PSK). Sedangkan peran dari seorang ojek adalah
mencari pelanggan yang ingin menyewa jasa-jasa seorang Pekerja Seks
Komersial dengan cara mengejar para pengunjung yang menuju Tretes.

2. Dari latar belakang pekerja prostitusi yang berada di Tretes Pasuruan ini
adalah kebanyakan dari keluarga yang tingkat perekonomiannya minim,
para pekerja seks komersial di Tretes ini berasal dari berbagai macam
daerah seperti Madura, lamongan, malang, jawa barat (subang, ciamis),
dsb. Mereka datang ke Tretes ini bertujuan untuk kerja mencari

penghasilan yang cukup, dalam hal ini mereka berprofesi sebagai pekerja
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seks komersial. Semakin banyak pekerja yang berdatangan ke lokasi ini
semakin bertambah pula pelanggan yang berdatangan ke Tretes.
Pendidikan yang rendah juga menjadi salah satu faktor yang menjadikan
mereka menjadi pekerja seks komersial.

Menurut masyarakat dan pemerintah adanya suatu jaringan prostitusi ini
adalah suatu tindakan yang merusak norma-norma asusila. Namun dari
masyarakat Tretes ini hampir rata-rata mendukung adanya kegiatan
protitusi ini, karena mata pencaharian mereka adalah hal yang
berhubungan langsung dengan kegiatan protitusi. Bahkan mereka
mengatakan bahwa sudah ada ketergantungan diantara mereka. Meski ada
ketergantungan yang sangat kuat diantara pelaku prostitusi, namun
masyarakat prigen juga banyak yang memilih sebagai buruh pabrik,
karena menurut mereka bekerja menjadi buruh pabrik meskipun upahnya
tidak sebesar pemilik villa, namun menurut mereka itu akan lebih
barakah. Tidak adanya izin yang resmi untuk mendirikan prostitusi yang
memberikan tanggapan oleh pemerintah bertindak tegas untuk mengguyur
para pekerja seks komersial dalam beroperasi. Sering adanya razia yang
dilakukan oleh pihak kepolisian, namun tetap tidak mengurangi rasa
berhentinya para pekerja seks komersial ini beroperasi. Mereka tetap

melakukan kegiatan prostitusi.
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B. Saran

Dengan judul jaringan protitusi di Tretes, peneliti hanya memberikan
sebatas pemahaman dalam masalah sosial. Peneliti berharap para pembaca
dapat memahami bagaimana kondisi para pekerja seks komersial, dan kondisi
yang terjadi dalam masyarakat Tretes. Dengan adanya masalah sosial tang
terjadi di masyarakat dapat memberikan peran aktif dalam membangun
masyarakat yang lebih baik. Sehingga diharapkan adanya penanganan yang
lebih untuk para pekerja seks komersial, dengan memberikan lapangan
pekerjaan dan sebuah keterampilan adalah upaya kontribusi bagi mereka.

Dalam masalah seperti ini pemerintah harus lebih jeli dan
memperhatikan upaya dalam penanggulangan masalah sosial di Tretes.
Karena menurut penulis, prostitusi itu tidak semestinya dilakukan oleh
seorang wanita. Perbuatan tersebut telah dipandang hina oleh semua
masyarakat. Dengan datangnya prostitusi juga mengakibatkan datangnya
penyakit yang dapat mematikan. Dari timbulnya prostitusi ini juga akan
menimbulkan rusaknya moral. Oleh karena itu, pemerintah harus lebih
menertibkan kegiatan prostitusi dan memberikan lapangan pekerjaan yang
layak untuk para pekerja seks komersial dibandingkan melakukan kegiatan

prostitusi.



